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ABSTRAK

RAMADHAN ADIRASA SUNDARA. Perilaku Kukang Sumatera
(Nycticebus coucang) di Fasilitas Penangkaran Pusat Studi Satwa Primata (PSSP)
LPPM-IPB. Dibimbing oleh ABDUL HARIS MUSTARI dan HUDA
SHALAHUDIN DARUSMAN.

Kukang merupakan hewan yang dilindungi dan termasuk hewan terancam
menurut ITUCN karena perburuan liar, fragmentasi habitat, dan penjualan ilegal
yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kandang dengan
mengamati perilaku dan penggunaan ruang kandang oleh kukang sumatera di PSSP
LPPM-IPB. Metode yang digunakan adalah focal animal sampling dan
instantaneous sampling dengan interval 10 menit. Hasil dari penelitian
menunjukkan perilaku lokomosi 46,69%, perilaku sosial 2,63%, eliminasi 1,6%,
istirahat 25,11%, menelisik 6,16%, mencari makan 2,4%, makan 3,88% dan
waspada 11,53%. Kukang di PSSP LPPM-IPB menggunakan seluruh ruang
kandang yang disediakan untuk melakukan aktivitas hariannya. Aspek konservasi
yang dikelola sudah mendukung dari aspek perkandangan, pakan, kesehatan, dan
reproduksi. Pakan yang diberikan oleh PSSP LPPM-IPB sudah mewakili dan sesuai
dengan pakan di alamnya.

Kata kunci : Kukang, perilaku, konservasi.

ABSTRACT

RAMADHAN ADIRASA SUNDARA. Behavior of Greater Slow Loris
(Nycticebus coucang) in Primate Research Center IPB University’s Captive
Breeding Facility. Supervised by ABDUL HARIS MUSTARI and HUDA
SHALAHUDIN DARUSMAN.

Slow lorises are protected and endangered animals according to the IUCN
because of poaching, habitat fragmentation and illegal sales that occur. This study
aims to determine the suitability of the cage by observing the behavior and use of
the cage space by the Sumatran slow loris in Primate Research Center IPB
University. The methods used are focal animal sampling and instantaneous
sampling with 10 minutes interval. The results of the study showed locomotion
behavior 46,69%, social behavior 2,63%, elimination 1,6%, resting 25,11%,
grooming 6,16%, foraging 2,4%, eating 3,88% and being alert 11,53%. Slow
lorises in PSSP use the entire cage space provided to carry out daily activities. The
conservation aspect is sufficiently supportive from the aspects of housing, feed,
health, and reproduction that are provided. The feed given is similar enough to the
feed obtained in the wild.

Keywords: Behavior, conservation, slow loris.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas, termasuk dengan fauna.
Salah satu fauna yang menjadi endemik di Indonesia adalah primata. Terdapat 480
jenis primata yang ada di dunia, sekitar 59 jenis terdapat di Indonesia dan 24 jenis
diantaranya adalah endemik (Dalimunthe dan Priyansah 2022). Hewan primata
memiliki keunggulan dibanding hewan lain karena memiliki anatomi dan fisiologi
yang hampir mendekati manusia (Fitri 2021). Salah satu jenis primata yang paling
diminati dan dianggap eksotis yang ada di Indonesia yaitu kukang (Nursahid dan
Purnama 2007). Walau demikian, kukang memiliki racun untuk mempertahankan
diri (Nekaris dan Star 2015). Menurut Nekaris et al. (2013) racun pada kukang yang
mengandung protein kompleks jika terkena racunnya dapat menyebabkan edema,
bernanah, dan membutuhkan waktu berminggu-minggu untuk sembuh. Indonesia
memiliki tiga jenis kukang, yaitu Nycticebus coucang (kukang sumatera) yang
tersebar di Sumatera dan Kepulauan Riau, Nycticebus menagensis (kukang
kalimantan) yang tersebar di Kalimantan dan Bangka Belitung, serta Nycticebus
javanicus (kukang jawa) yang hanya tersebar di Pulau Jawa dan Panaitan. Semakin
bertambahnya permintaan kukang sebagai hewan peliharaan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi manusia, sehingga menyebabkan jumlah dan populasi satwa
ini semakin menurun dan terancam. Kukang (Nycticebus spp.) adalah satwa yang
bersifat soliter dan aktif di malam hari (nokturnal) (Supriatna dan Wahyono 2000;
Bottcher-Law et al.2001).

Populasi kukang sumatera di alam saat ini cenderung menurun karena
penurunan kualitas, fragmentasi, perubahan habitat, perburuan, dan perdagangan
satwa liar secara ilegal. Penurunan jumlah populasi kukang sumatera di alam
membuat satwa ini terancam kepunahan. Salah satu lembaga konservasi yang
menangani kukang sumatera yaitu Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) LPPM-IPB.
Hal yang menjadi perhatian lain dari kukang sumatera adalah kurangnya informasi
dan pengetahuan dasar spesies ini yang masih terbatas, terlebih ketika spesies ini
berada dalam suatu manajemen ex situ. Program pelestarian kukang sumatera
dengan adanya konservasi ex situ, diharapkan bukan hanya menjadi sarana
penangkaran bagi spesies tersebut, tetapi diharapkan mampu menunjang konservasi
in situ melalui program pelepasliaran ke habitat alaminya.

Kukang sumatera adalah primata endemik Sumatera berstatus terancam,
tetapi data informasi dan data terkait kehidupannya masih sangat sedikit.
International Union for the Conservation and Natural Resources (IUCN) pada
tahun 2015 menetapkan bahwa kukang sumatera termasuk dalam satwa liar dengan
kategori terancam (endangered) dan termasuk dalam kategori Appendix I menurut
CITES (Convention on International Trade of Endangered Species of Flora and
Fauna). Jenis satwa yang berada pada kategori Appendix | merupakan satwa yang
dilarang dalam segala bentuk perdagangan internasional. Tempat tinggal yang
berkurang bukan merupakan satu-satunya ancaman kepunahan bagi kukang
sumatera, namun ancaman terbesar kukang sumatera saat ini adalah dari
perdagangan satwa (Sheperd et al. 2004). Perdagangan satwa liar banyak memberi
andil terhadap ancaman kepunahan kukang sumatera dan dari pengetahuan
masyarakat yang masih minim mengenai perlindungan satwa menyebabkan
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perdagangan satwa semakin marak terjadi. Faktor lain yang dapat memengaruhi
penurunan populasi kukang sumatera adalah kurangnya informasi dan data
mengenai populasi kukang sumatera di Indonesia, dan perlindungan hukum yang
lemah (Aditya 2015).

Salah satu upaya dalam menjamin kelestarian satwa liar terutama kukang
sumatera terhadap ancaman kepunahan dibutuhkan campur tangan manusia, supaya
tercapainya kondisi saling menguntungkan untuk manusia dan satwa liar dengan
adanya penangkaran. Penangkaran yang cocok untuk satwa yang terancam punah
di habitat aslinya adalah penangkaran ex situ, namun penangkaran ex situ memiliki
kekurangan yaitu informasi mengenai pengelolaan penangkaran yang baik ataupun
faktor lingkungan maksimum untuk menunjang kehidupan satwa liar di
penangkaran agar dapat hidup sejahtera seperti di alam liar. Berdasarkan hal
tersebut, diperlukan penelitian berkaitan dengan faktor penunjang keberhasilan
suatu penangkaran.

Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) LPPM-IPB adalah instansi yang
berkomitmen dalam kemajuan riset mengenai primata yang bukan hanya
menangani aspek biomedis, biologi, tetapi termasuk aspek pelestarian spesies
primata. Program penangkaran ex situ yang dilaksanakan oleh PSSP LPPM-IPB
adalah upaya dalam mendukung pelestarian satwa primata, terutama pada spesies
yang terancam punah seperti kukang sumatera dan beberapa satwa primata lainnya.

Upaya untuk keberhasilan penangkaran, perlu dipelajari aktivitas perilaku
keseharian kukang sumatera dalam rangka menyediakan informasi dan data yang
dibutuhkan agar tata kelola pemeliharaan dan efisiensi dalam pengelolaan dan
pengembangbiakan berjalan secara maksimal (Gono et al. 2002). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui aktivitas keseharian dan penggunaan ruang kandang
oleh kukang sumatera di penangkaran PSSP LPPM-IPB demi menunjang
pembudidayaan dan konservasi kukang sumatera.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah kurangnya informasi dan data
mengenai tingkah laku dan sosial kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dimunculkan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana pola perilaku kukang sumatera di penangkaran PSSP LPPM-IPB?

2. Bagaimana pola penggunaan ruang kandang oleh kukang sumatera di
penangkaran PSSP LPPM-IPB?

3. Bagaimana pengelolaan kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi tingkah laku kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB.
2. Mengidentifikasi pola penggunaan ruang kandang oleh kukang sumatera di
PSSP LPPM-IPB.
3. Mengidentifikasi aspek-aspek pengelolaan kukang sumatera meliputi aspek
kandang, aspek pakan, aspek kesehatan, dan reproduksi di PSSP LPPM-IPB.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak yang berminat maupun terkait dengan kajian penggunaan ruang dan perilaku
kukang sumatera, khususnya kepada akademisi dan pengelola penangkaran.
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Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Taksonomi Kukang Sumatera

Kukang (Nycticebus spp.) adalah satwa primata aktif dimalam hari
(nokturnal), menghabiskan sebagian besar waktu hidup di antara dahan pohon
(arboreal), dan monogami yang penyebarannya terdapat di seluruh Asia. Genus
Nycticebus mempunyai lima spesies, yaitu N. bengalensis, N. pygmaeus, N.
coucang, N. menagensis, dan N. javanicus (Nekaris dan Nijman 2007). Diantara
5 spesies tersebut, terdapat 3 spesies yang tersebar di Indonesiadan menjadi
endemik, yaitu kukang sumatera (N. coucang), kukang kalimantan (N.
menagensis), dan kukang jawa (N. javanicus). Menurut Nekaris et al. (2020),
berdasarkan taksonomi, kukang sumatera memiliki klasifikasi sebagai berikut:
Dunia : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo . Primate
Famili . Lorisidae
Genus : Nycticebus
Spesies : N. coucang

-

Gambar 2.1 Kukang Sumatera
Sumber : Iskandar E

2.2 Morfologi

Famili Lorisidae memiliki ciri-ciri morfologi berbadan tegap, rambut
pendek dan tebal, mempunyai mata yang berukuran besar dan menghadap ke
depan, berjari lima pada tungkai depan dan belakang yang diperuntukan
menggenggam, berkepala bulat, moncong besar, dan hidung yang bentuknya
membulat (Bottcher-Law et al. 2001). Secara morfologi, kukang sumatera
masuk kedalam kategori primata kecil dengan ukuran tubuh dewasa hanya
seberat 800-2000 gram (Payne et al. 1985). Kukang sumatera memiliki garis
coklat kemerahan pada punggungnya sama seperti dengan kukang kalimantan.
Pola strip di kepala dan sekitar matanya memiliki cincin gelap yang terlihat
dengan jelas pada kukang sumatera (Ronald dan Nowak 1995; wirdateti 1999).



2.3 Perilaku kukang

Menurut penelitian Fidya (2011), aktivitas perilaku kukang sumatera di
kandang rehabilitasi International Animal Rescue Organization (IAR) berkisar
dari yang tertinggi hingga yang terendah, yaitu aktif menjelajah, tidur, bahkan
melakukan aktivitas stereotipe. Perilaku stereotipe yang dilakukan kukang
sumatera pada kandang terdiri dari Perilaku aktif (bergerak) pada kukang
sumatera jantan lebih tinggi daripada kukang sumatera betina, hal ini sesuai
dengan Wiens (2002) bahwa Kukang sumatera jantan dewasa memiliki
jangkauan yang lebih luas daripada betina dewasa, bahkan wilayah jelajah
kukang sumatera jantan dewasa dapat mencakup sebagian wilayah jelajah betina
dewasa dan anakannya. Perilaku kukang sumatera normal lebih banyak perilaku
aktif.

2.4 Aktivitas Harian

Aktivitas harian (daily activity) bisa disebut juga dengan activity budget
merupakan seperti apa primata membagi waktu untuk melakukan aktivitas yang
bermanfaat (istirahat, makan, berpindah antar sumber pakan juga menghindari
predator). Bukan hanya perbedaan spesies saja, bahkan setiap anggota dari suatu
kumpulan kukang sumatera dapat mempunyai kegiatan yang berbeda satu
dengan yang lainnya (Strier 2017). Perilaku harian primata dapat berubah sesuai
dengan keadaan musim dan sosial (Korstjens et al. 2010; McFarland et al. 2014).
Aktivitas harian kukang sumatera terdiri dari beberapa perilaku yang telah
dideskripsikan Rode-Margono et al. (2014). Ethogram kukang sumatera dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Ethogram perilaku harian kukang sumatera

No Perilaku Pengertian
1  Waspada (alert) Sikap diam dengan aktif mengamati lingkungan
ataupengamat
2 Mencari makan Posisi diam atau bergerak, dengan mengendus
(foraging) ataumemilah pakan dengan tungkai
3 Makan (feeding) Mengonsumsi pakan
4 Menelisik (grooming) Menelisik tubuh sendiri dengan menjilati atau
dengan gigi
5 Istirahat (rest) Posisi diam, umumnya dengansikap duduk
meringkuk dan mata terbuka
6  Eliminasi Aktivitas membuang kotoran yang terdiri dari
(elimination) urinasi dan defekasi
7 Sosial (social) Segala bentuk interaksi dengan kukang sumatera

lain. Seperti bermain (play), agonistik (agonistic),
dan saling menelisik (allo grooming)
Lokomosi Pergerakan  berpindah tempat yang tidak
(locomotion) berasosiasi dengan mencari sesuatu (visual dan
penciuman)
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2.5 Perilaku Sosial Kukang

Interaksi sosial adalah perilaku yang menyertakan antara dua individu atau
lebih (Wiens 2002). Perilaku yang bisa diamati dan diteliti dengan jelas di dalam
penangkaran ialah perilaku sosial vokalisasi dan sentuhan. Menurut Sing dan
Radarkhrishna (2002), kukang terbiasa sendiri dan jarang berinteraksi di alam
liar, namun kondisi perkandangan yang memaksa kukang untuk berintereaksi
satu sama lain. Perilaku sosial yang dapat diamati, yaitu mendekat (approach),
mengikuti (follow), kontak fisik, bermain (social play), vokalisasi, dan saling
menelisik (allogrooming) (Bottcher-law et al. 2001). Informasi dan data terkait
aktivitas sosial kukang masih sangat sedikit. Kukang memiliki sistem
komunikasi menggunakan urin sebagai penandaan teritori, vokalisasi untuk
menarik perhatian lawan jenis, dan saling menelisik.

2.6 Pengayaan Kandang

Pengayaan kandang merupakan suatu cara rekayasa kandang yang bisa
mencerminkan habitat aslinya. Faktor yang termasuk penting dalam pelaksanaan
konservasi ex situ adalah pengayaan kandang yang dibuat semirip mungkin
dengan keadaan habitat aslinya di alam, karena kesesuaian kandang yang
ditempati oleh satwa dapat memberi dampak yang baik terhadap kesejahteraan
satwa di penangkaran yang membuat satwa tidak merasa terancam untuk
melakukan perilaku naturalnya seperti di alam bebas dan untuk meminimalisir
rasa stress yang timbul karena kandang yang kurang sesuai dengan keadaan
aslinya. Kandang yang berada di penangkaran atau lembaga konservasi ex situ
dapat disesuaikan dengan faktor ekologis asli di alam (Puspita 2017). Pengayaan
kandang yang dilakukan dapat merubah ukuran kandang, penambahan substrat,
aksesoris seperti barang, bahkan kontruksi kandang tersebut.

2.7 Aspek Konservasi Ex Situ

Pelaksanaan konservasi ex situ tidak terlepas dari aspek konservasi yang
meliputi kesesuaian pakan dan kandang seperti di habitat aslinya, selain itu hal
yang harus diperhatikan adalah aspek kesehatan dan reproduksi. Kukang
sumatera tergolong satwa pemakan segala (omnivora), seperti halnya dengan
satwa primata lainnya, pakan utama kukang sumatera ialah buah-buahan dan
dedaunan (Sinaga et al. 2010). Hampir separuh hidupnya, kukang sumatera
memakan buah-buahan (50%), 30 % memakan makanan dari binatang kecil
seperti serangga, telur burung, kadal dsb, selebihnya memakan berbagai bagian
tumbuhan lain seperti biji-bijian dan getah (Supriatna dan Wahyono 2000).
Kukang sumatera yang berada di PSSP LPPM-IPB diberikan pakan yang
mewakili pakan kukang sumatera di habitatnya dimana buah-buahan menjadi
pakan utama, selain itu serangga berupa jangkrik diberikan untuk pakan
tambahan pada kukang sumatera.

Faktor penentu selain pakan yang diberikan yaitu keadaan kandang satwa
yang merupakan habitat buatan yang mendukung seperti habitat alaminya
(Frankham et al. 1986). Dalam pengelolaan kandang, salah satu yang diperlukan
adalah adanya pengayaan kandang sebagai suatu metode buatan yang
merepresentasikan habitat aslinya di alam (Masy’ud 2002). Kesesuaian kandang
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satwa dengan habitat alaminya sangat memengaruhi perilaku dan penggunaan
ruang oleh satwa di dalam kandang yang juga menjadi salah satu indikator
kesejahteraan satwa dalam suatu lembaga konservasi ex situ (Ditjen PHKA
2011). Menurut GFAS (2013) bahwa luas minimal kandang seluas 4 m? dengan
tinggi 3 m, dimana kandang kukang sumatera di PSSP memiliki luasan 4 m? dan
tinggi 4 m untuk kandang individu, sedangkan luasan kandang luar yaitu 8 m?
dengan tinggi 4 m.

Aspek kesehatan pada satwa mencakup pencegahan penyakit pada satwa,
pengobatan pada satwa yang sakit dan pemantauan kesehatan satwa yang rutin
dilakukan. Pencegahan penyakit pada kukang sumatera dilakukan dengan
tindakan preventif yaitu menjamin kebersihan kandang dari berbagai sumber
penyakit baik virus maupun bakteri, dan membatasi pengunjung yang hendak
melihat kukang sumatera di kandang. Pengecekan kesehatan juga dilakukan oleh
animal keeper setiap hari dengan melihat nafsu makan dan kondisi fisik kukang
sumatera.

Aspek reproduksi merupakan aspek yang penting untuk menunjang
keberlangsungan populasi satwa. Winarno dan Harianto (2018) menyatakan
bahwa reproduksi individu adalah fase yang paling penting dalam
perkembangbiakan individu atau gen dalam suatu spesies. Dilihat dari penerapan
manajemen reproduksinya di PSSP LPPM-IPB, hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pengelola menerapkan manajemen perkawinan terkontrol (management
of breeding control), yakni pengaturan perkawinan dengan cara memilih dan
menentukan individu (Mujaningtyas 2022).



I METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) LPPM-IPB pada
kandang kukang sumatera (Nycticebus coucang) dengan durasi penelitian
selama 3 bulan dari bulan Januari hingga Maret 2023 dan sudah termasuk masa
habituasi. Habituasi dilakukan agar satwa terbiasa dengan kehadiran peneliti
sehingga satwa diharapkan dapat berperilaku secara bebas tanpa merasa
terancam oleh kehadiran peneliti.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain headlamp, smartphone,
penunjuk waktu, Microsoft Word 2021 dan Microsoft Excel 2021. Bahan yang
menjadi objek dalam pengamatan adalah 3 individu (1 jantan dewasa, 1 betina
dewasa, dan 1 betina anakan) kukang sumatera yang terdapat di Pusat Studi
Satwa Primata (PSSP) LPPM-IPB.

3.3 Pengumpulan Data

3.3.1 Perilaku Kukang

Pengamatan tingkah laku harian menggunakan metode focal animal
sampling yaitu metode pengamatan secara langsung dengan menggunakan satu
individu dan metode instantaneous point sampling yaitu mencatat semua tingkah
laku pada durasi waktu tertentu yang akan menghasilkan data persentase tingkah
laku satwa setiap 10 menit (Altmann 1974). Pengamatan perilaku kukang
sumatera di PSSP LPPM-IPB terbatas pada perilaku umumnya saja, yaitu
waspada, mencari makan, makan, menelisik, istirahat, eliminasi, sosial, dan
lokomosi. selain itu, perilaku lain yang berpotensial teramati adalah bersuara,
dimana kukang sumatera bersuara ketika merasa terancam. Pengamatan
dilaksanakan pada 3 individu dari 8 individu yang ada di penangkaran PSSP
LPPM-IPB, pengambilan 3 individu karena untuk menghindari data yang kurang
seragam, dimana kandang di sisi kanan diisi masing-masing 1 kukang sumatera
sedangkan di sisi kiri diisi 1-2 kukang sumatera yang dapat mengakibatkan bias
pada data yang dihasilkan. Pengamatan dilakukan pada 1 kukang sumatera
betina dewasa, 1 kukang sumatera betina anakan, dan 1 kukang sumatera jantan
dewasa dengan jarak antara pengamat dan kandang yaitu 1-2 meter. Sesuai
waktu aktif kukang sumatera dalam melakukan aktivitas maka pengamatan
tingkah laku dilaksanakan selama 12 jam pada pukul 18.00-06.00 WIB dan
dilakukan sebanyak 4 kali dalam seminggu. Pengamatan dilakukan dengan cara
mencatat tingkah laku setiap interval 10 menit. Proses pengambilan data tingkah
laku kukang sumatera dengan mencatat tingkah laku satu individu kukang
sumatera lalu dilakukan tabulasi, setelah selesai satu individu dilanjutkan ke
individu yang lainnya. Metode lain yang digunakan dalam pengamatan ini
adalah metode ethogram, yaitu diagram untuk lebih menyederhanakan data
pengamatan yang sedang berlangsung hingga lebih efisien dalam melakukan
pencatatan.



3.3.2 Penggunaan Ruang Kandang

Pengamatan penggunaan ruang dilakukan dengan cara membagi ruang
kandang secara horizontal. Kandang dibagi menjadi empat zona, yaitu zona 1,
zona 2, zona 3, dan zona 4 sesuai dengan (Gambar 3.1), serta posisi zona serta
keterangan pengayaan di dalam setiap zona dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Zona 4
Zona 3

Zona 2
Zona 4

Zonal

Zonad

Gambar 3.1 Pembagian zonasi kandang kukang sumatera
di PSSP LPPM-IPB

Tabel 3.1 Posisi pembagian zona dalam kandang kukang sumatera

Pembagian zona kandang

Keterangan Posisi

Keterangan Enrichment

Zonal

Zona 2

Zona 3

Zona 4

Bagian depan sebelah
kanan.

Bagian depan dan
berada pada
pertengahan kandang.

Bagian depan dan

sebelah kiri.
Bagian dalam
kandang yang

merupakan kandang
individu.

Terdapat balok dan
bambu yang melintang

pada bagian atas
kandang.
Terdapat bambu dan

balok yang melintang,
serta terdapat tumbuhan
jambu yang masih hidup.

Terdapat balok yang
melintang, dan terdapat
tumbuhan paku sangkar
burung.

Terdapat tempat pakan,
kotak tidur, batang pohon
yang sudah mati, dan
anyaman bambu yang
membentuk tabung.
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3.4 Analisis Data

3.4.1 Perilaku Kukang

Analisis data dilaksanakan dengan cara deskriptif dan kuantitatif yang
berdasarkan pada hasil pengamatan secara langsung di PSSP LPPM-IPB.
Analisis deskriptif dapat menginterpretasikan hasil data pengamatan dalam
bentuk diagram dan tabel sehingga diperolehpersentase dan dapat membuat
gambaran mengenai pola tingkah laku kukang sumatera selama di penangkaran.

Analisis data kuantitatif yaitu dengan cara mencatat pola tingkah laku
kukang sumatera selama pengamatan berlangsung. Perhitungan tingkah laku
selama kukang sumatera aktif maupun tidak aktif di kandang dan penggunaan
ruang oleh kukang sumatera. Perhitungan persentase banyaknya tingkah laku
kukang sumatera dan penggunaan ruang selama di kandang menurut Daniati et
al. 2017 menyatakan bahwa rumus tersebut sebagai berikut :

p tase frek . laku x = Frekuensi perilaku x 100%
CrSEtase frektenst PeriaktiX = Total seluruh frekuensi perilaku x X °

Seluruh data hasil pengamatan diolah dan ditabulasikan dengan
menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2021. Namun, metode tersebut
memiliki kelemahan dimana durasi lamanya suatu perilaku tidak teridentifikasi
sehingga data yang dihasilkan tidak memiliki perbandingan yang akurat.

3.4.2 Penggunaan Ruang Kandang

Analisis penggunaan ruang pada kandang dilakukan dengan menggunakan
penghitungan frekuensi kukang sumatera di dalam segmen zonasi yang telah
ditentukan, kemudian disajikan dalam bentuk diagram. Untuk persentase
penggunaan ruang kandang kukang sumatera dihitung dengan berapa banyak
kukang sumatera menggunakan suatu segmen dibagi dengan total frekuensi
penggunaan ruang kandang, dan dikalikan 100%. Hal tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Frekuensi zona x

Persentase frekuensi zona x = - x 100%
Total seluruh frekuensi zona x
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perilaku Kukang Sumatera

Aktivitas habituasi tidak menjadi kendala untuk dilakukan dikarenakan
satwa yang berada di penangkaran Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) LPPM-
IPB sudah terbiasa dengan kehadiran manusia, baik pengunjung, penjaga
kandang, dan pengamat atau peneliti. Hasil pengamatan perilaku kukang
sumatera (Nycticebus coucang) di penangkaran PSSP LPPM-IPB terdapat 5
perilaku dari 9 perilaku satwa menurut Scott (1972), diantaranya waspada yang
termasuk perilaku investigative behavior, makan dan mencari makan termasuk
kedalam ingestive behavior, menelisik dan perilaku sosial termasuk ke dalam
care-soliciting behavior, istirahat termasuk ke dalam shelter seeking behavior,
eliminasi termasuk ke dalam elimination behavior, dan lokomosi. Perilaku
dominan kukang sumatera yang terdapat di dalam kandang PSSP LPPM-IPB
antara lain lokomosi, istirahat, dan waspada. Perilaku kukang sumatera disajikan
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Frekuensi perilaku kukang sumatera

Perilaku Frekuensi Persentase (%0)
Waspada 101 11,53
Makan 34 3,88
Mencari makan 21 2,40
Menelisik 54 6,16
Istirahat 220 25,11
Eliminasi 14 1,60
Perilaku sosial 23 2,63
Lokomosi 409 46,69
Total 876 100

Perilaku dominan yang dilakukan kukang sumatera di dalam kandang
yaitu perilaku lokomosi, perilaku istirahat, dan perilaku waspada. Hasil
penelitian tersebut kurang sesuai dengan perilaku kukang sumatera di habitat
alaminya. Perilaku kukang sumatera di habitat alaminya menunjukkan tiga
perilaku dominan yaitu berpindah tempat, mencari makan, dan perilaku tidak
terlihat (Hendrian et al. 2019). Perbedaan perilaku di habitat alami dan
penangkaran dapat disebabkan oleh penyediaan pakan oleh pengelola, sehingga
di penangkaran kukang sumatera tidak terlalu mengeluarkan energi dan
mengalokasikan waktunya ke perilaku yang lainnya. Berbeda dengan di habitat
alami yang mengharuskan kukang sumatera mencari makan sendiri untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perilaku yang paling dominan diantara ketiga
perilaku tersebut adalah perilaku lokomosi. Frekuensi perilaku lokomosi
dilakukan sebanyak 410 kali dengan menghasilkan persentase 46,8%. Perilaku
lokomosi yang dominan dapat diartikan sebagai kukang sumatera dalam keadaan
sehat dan aktif bergerak mencari makan untuk bertahan hidup, selain itu luasan
kandang dan terdapatnya tumbuhan hidup di dalam kandang dapat
mempengaruhi motivasi kukang sumatera untuk terus bergerak dan membuat
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pergerakannya yang leluasa (Daniati et al. 2017). Perilaku dominan yang kedua
adalah istirahat. Perilaku istirahat memiliki frekuensi sebanyak 246 kali dengan
persentase dari keseluruhan perilaku sebesar 28,08%. perilaku istirahat adalah
Posisi diam, umumnya dengan sikap duduk meringkuk dan mata terbuka (Rode-
Margono et al. 2014). Perilaku istirahat menjadi perilaku dominan kedua, hal ini
berhubungan dengan literatur Wiens (2002) yaitu daerah jelajah kukang
sumatera jantan lebih besar dibandingkan dengan betina, serta wilayah kukang
sumatera jantan mencakup sebagian luasan daerah dari betina dan anakannya.
Selain itu, pada individu ketiga merupakan kukang sumatera yang belum lama
dilepas dari induknya sehingga daya jelajah yang kurang dan kerap kali
beristirahat. Perilaku dominan yang ketiga adalah waspada. Perilaku waspada
merupakan perilaku sikap diam dengan aktif mengamati lingkungan atau
pengamat (Rode-Margono et al. 2014).

4.2 Perbandingan Perilaku Harian Kukang Sumatera

Hasil analisis perilaku kukang sumatera, terdapat perbedaan antara
perilaku kukang sumatera jantan dan betina yang ada di PSSP LPPM-IPB
(Gambar 4.1).
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% 10.00 A I I Betina 1
000 - |. |. = T T . |I\ T ‘ Betina2
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Gambar 4.1 Persentase perilaku harian kukang sumatera di kandang
PSSP-LPPM IPB tiap individu

Kukang sumatera di kandang penangkaran PSSP LPPM-IPB menunjukan
hasil perilaku lokomosi sebesar 60,62% pada kukang sumatera jantan, kukang
sumatera betina 1 sebesar 56,16%, dan kukang sumatera betina 2 sebesar 23,29%.
Perilaku kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB jantan dan betina 1 dapat
dikatakan normal. Menurut Fidya (2011) perilaku kukang sumatera
dikategorikan normal ketika perilaku aktif sendiri (lokomosi) memiliki frekuensi
yang tertinggi, hingga yang terendah perilaku stereotipe. Intensitas perilaku
lokomosi pada individu kukang sumatera jantan lebih tinggi bila dibandingkan
dengan kukang sumatera betina, hal tersebut sesuai dengan literatur Wiens
(2002) yang menyatakan bahwa luasan daerah jelajah kukang sumatera jantan
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dewasa lebih besar dibandingkan dengan luas daerah jelajah betina, bahkan
luasannya dapat mencakup sebagian dari daerah betina dan anakan. Menurut
Nekaris dan Beader (2007) kukang dapat melakukan aktivitas berpindah
(lokomosi) hingga 0,4 km/jam setiap malamnya. Pergerakan berpindah atau
lokomosi dipengaruhi oleh intensitas cahaya, dimana kukang cenderung
menghindari kondisi gelap gulita.

Perilaku lokomosi kukang sumatera betina 2 lebih rendah dibandingkan
dengan individu lain. Hal tersebut terjadi karena kukang betina 2 mengalami
intervensi oleh kukang sumatera jantan. Intervensi yang dialami kukang
sumatera betina 2 yaitu tubuhnya dicengkram dengan kuat oleh kukang sumatera
jantan dari luar kandang, sehingga kukang sumatera betina 2 kurang nyaman
dalam melakukan aktivitasnya karena merasa terancam. Selain karena
mengalami intervensi, perilaku lokomosi kukang sumatera betina 2 juga
dipengaruhi oleh faktor cuaca pada saat penelitian kurang mendukung yang
dapat memengaruhi perilaku aktifnya, menurut Huynh (1998) kondisi cuaca
yang tidak menentu membuat kukang merasa tidak nyaman untuk melakukan
perilaku aktifnya. Pergerakan atau aktivitas jelajah kukang sumatera dipengaruhi
oleh intensitas cahaya. Kukang sumatera cenderung mengurangi aktivitas atau
menghindari kondisi gelap total dan sangat sedikit cahaya (Sinaga dan Masyud
2017). Kondisi cuaca yang tidak menentu selama penelitian yaitu, hujan deras
yang terjadi selama 2/3 malam pada setiap kali penelitian sehingga membuat
cahaya bulan tidak bersinar dan kondisi yang sangat minim cahaya membuat
kukang sumatera betina 2 kurang nyaman melakukan perilaku aktifnya. Hasil
tersebut kurang sesuai dengan literatur Kartono et al. (2002) yang mengatakan
bahwa aktivitas bergerak banyak dilakukan oleh anakan dalam rangka
menjelajah dan bermain untuk mempelajari situasi wilayah jelajah dan
teritorinya.

Perilaku istirahat merupakan kondisi individu berada dalam keadaan diam
di tempat yang sama (Bottcher-law et al. 2001), perilaku istirahat biasa terjadi
di dahan, ranting, dan kotak tidur yang berada di dalam kandang. Keadaan
tersebut meliputi istirahat atau tidur yang mana dari hasil selama pengamatan
istirahat memperoleh persentase 13,36% pada kukang sumatera jantan, 22,60%
pada kukang sumatera betina 1, dan 39,38% pada kukang sumatera betina 2.
Persentase istirahat yang berbeda pada kukang sumatera betina 2 dibanding
dengan kukang sumatera jantan dan betina 1 dikarenakan kukang sumatera
betina 2 mengalami intervensi dan hal tersebut berkaitan dengan perilaku
lokomosi yang kurang.

Kukang sumatera merupakan hewan yang soliter sehingga kerap kali
kukang sumatera memeriksa (waspada) terhadap lingkungan tempat hidupnya,
selain itu perilaku waspada dilakukan kukang sumatera disebabkan oleh respon
terhadap keberadaan predator, cahaya, dan kehadiran manusia (Rode-Margono
et al. 2014). Hasil dari studi perilaku terdapat perilaku waspada dengan
persentase 8,56% pada jantan, 4,79% pada betina 1, dan 21,23% pada betina 2.

Menelisik atau grooming diartikan sebagai perilaku membersihkan diri
dengan cara menjilati, memakai tangan, kaki, tooth comb maupun toilet claw
(Fitch-Snyder dan Schuzle 2001). Perilaku menelisik merupakan perilaku yang
cukup sering dilakukan oleh kukang sumatera. Kukang sumatera melakukan
perilaku menelisik sesaat setelah bangun atau terbenamnya matahari dan ketika
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akan beristirahat atau saat terbitnya matahari (Pambudi 2008), selain itu menurut
Hendrian et al. (2019) menyatakan bahwa menelisik pada kukang sumatera juga
kerap kali dilakukan ketika setelah makan dan berpindah. Perilaku ini dapat
dikategorikan menjadi 2 yaitu autogrooming dan allo-grooming. Autogrooming
adalah perilaku menelisik pada diri sendiri, sedangkan allo-grooming adalah
perilaku menelisik individu lain dan termasuk kedalam perilaku sosial kukang
sumatera (Wiens 2002). Hasil pengamatan pada kukang sumatera di
penangkaran PSSP LPPM-IPB menunjukan bahwa perilaku menelisik mendapat
persentase sebesar 1.37% pada jantan dan persentase sebesar 8.56% pada betina
baik 1 maupun 2. Kukang sumatera betina lebih banyak melakukan grooming
dikarenakan pada saat pengamatan, hampir setiap malam terjadi hujan yang
menyebabkan kukang sumatera melakukan perilaku menelisik.

Perilaku sosial kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB tidak lebih dari
sekedar perilaku yang menjurus kepada perilaku seksual yaitu mendekati lawan
jenis dan menjilati kelamin lawan jenis, hasil penelitian menunjukan perilaku
sosial yang rendah dengan persentase sebesar 5,82% pada kukang sumatera
jantan, 1,03% pada kukang sumatera betina 1 dan 0% pada kukang sumatera
betina 2. Hal tersebut dikarenakan pada kukang sumatera jantan dan betina 1
sudah dewasa dan sedang mencapai birahi, sedangkan kukang sumatera betina 2
belum cukup dewasa jika dibanding kukang sumatera lain. Hasil ini bersesuaian
dengan literatur Duncan (1982) yang menyatakan bahwa kukang jantan lebih
banyak melakukan aktivitas sosial daripada betina, selain itu hal tersebut
didukung oleh literatur Wiens (2002) yang menyatakan bahwa kukang
menggunakan 93,3% dari perilaku hariannya untuk melakukan aktivitas sendiri
dan 6,7% digunakan kukang untuk melakukan perilaku sosial terhadap individu
lain. Perilaku sosial lainnya adalah bersuara, namun selama penelitian tipe suara
yang dikeluarkan oleh kukang sumatera hanya tipe suara yang menandakan
bahwa kukang sumatera merasa terancam dan berfungsi sebagai alarm call.
Perilaku bersuara ini dilakukan kukang sumatera betina 2 pada saat terjadi
intervensi yang dilakukan oleh kukang sumatera jantan.

Perilaku makan dicatat berdasarkan perilaku memilih, menggigit,
mengunyah, dan menelan makanan. Pada perilaku makan terdapat perbedaan
persentase antara jantan dan betina, dimana jantan memiliki persentase sebesar
4,79%, betina 1 memiliki persentase 3,77%, dan betina 2 sebesar 1,71%.
Perbedaan persentase perilaku makan antara kukang sumatera jantan dan betina
dikarenakan kukang sumatera jantan lebih banyak dalam lokomosi sehingga
membutuhkan asupan yang cukup tinggi, selain itu persentase istirahat pada
betina yang lebih tinggi dapat berpengaruh dengan alokasi waktu makan yang
menurun. Menurut Helmi (2020) kukang yang terlalu banyak istirahat tidak
terlalu memerlukan makanan yang banyak. Perilaku mencari makan pada
kukang sumatera jantan dan betina memiliki persentase yang lebih rendah dari
perilaku makan, kukang sumatera jantan mendapat persentase 4,45%, pada
kukang sumatera betina 1 sebesar 1,03%, dan kukang sumatera betina 2 sebesar
1,71%. Perilaku mencari makan pada kukang sumatera jantan maupun betina
dilakukan dengan cara berjalan sambil mencium dan menoleh kepala ke kiri dan
kanan, namun ketika kukang sumatera mendengar suara yang dapat membuat
mengalihkan perhatiannya, kukang sumatera cenderung akan diam dan
mengawasi (waspada) terhadap sumber suara. Hal tersebut didukung oleh
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literatur Nurcahayani (2015) yang menyatakan bahwa kukang yang sedang
menjadi objek penelitian akan cenderung diam dan tidak bergerak ketika
menyadari keberadaan peneliti dan mendengar suara berisik. Menurut Asnawi
(1991) menyatakan bahwa kukang sangat efisien dalam penggunaan air,
sehingga tidak perlu menyediakan air sepanjang waktu terutama pada siang hari
yang mana kukang hanya istirahat dan kukang hanya minum pada malam hari.
Literatur tersebut mendukung hasil perilaku minum kukang sumatera karena
selama penelitian berlangsung tidak terlihat perilaku minum pada kukang
sumatera. Hal tersebut terjadi karena jenis pakan kukang sumatera yang sudah
cukup mengandung air, menurut Kusumorini et al. (2014) menyatakan
kandungan air dalam pisang sebesar g 77,53 %, papaya 87,87 %, promina
62,34 % dan jangkrik 72,92 %, sehingga diasumsikan kandungan air dalam
pakan yang cukup tinggi dapat memenuhi kebutuhan air kukang sumatera.
Namun penggunaan air pada kukang sumatera masih perlu dikaji lebih lanjut.
Perilaku eliminasi terbagi menjadi 2 bagian yaitu urinasi dan defekasi,
dimana urinasi pada satwa primata memiliki hubungan erat dengan teritorial
(Lekagul dan McNeely 1977). Perilaku urinasi tersebut merupakan salah satu
mekanisme dalam mengeluarkan sisa produk metabolisme, selain itu dalam
keadaan tertekan (stress) dapat memicu kukang untuk urinasi (Semiadi et al.
2002). Perilaku defekasi merupakan perilaku pengeluaran sisa pencernaan yang
berupa kotoran, pada kukang jantan perilaku eliminasi terjadi dengan persentase
1,03%, pada betina 1 sebesar 1,03%, dan pada kukang betina 2 sebesar 2,74%.
Kukang cenderung membuang kotorannya di tempat yang sama, hal tersebut
selaras dengan literatur Semiadi et al. (2002) yang menyatakan bahwa kukang
merupakan satwa primata yang membuang kotorannya pada tempat yang sama.

4.3 Aspek Pemanfaatan Ruang

Hasil analisis data (Gambar 4.2), kukang sumatera jantan dan betina 1
yang berada di PSSP LPPM-IPB menggunakan seluruh bagian ruang kandang
untuk perilaku lokomosi, mencari makan, dan makan. Hal tersebut disebabkan
pakan yang tersedia di kandang keberadaannya disebar, namun pada kukang
sumatera betina 2 tidak menggunakan zona 1 karena cuaca yang kurang
mendukung untuk kukang sumatera betina 2 melakukan jelajah selama
penelitian berlangsung. Penggunaan ruang tidak terdapat perbedaan antara
kukang sumatera jantan dan betina. Kukang sumatera jantan dan betina dominan
menggunakan zona 4 untuk melakukan aktivitas. Zona 4 yang merupakan
kandang individu dan terdapat tempat pakan, batang pohon, kotak tidur (shelter)
yang berada pada zona 4 tersebut, sehingga kukang sumatera cenderung
melakukan aktivitasnya pada zona 4. Kukang sumatera betina 2 dalam
penggunaan ruang kandang menunjukkan hasil yang berbeda dimana
penggunaan zona 4 berbeda cukup jauh dengan kukang sumatera jantan dan
betina 1, hal tersebut dapat dikaitkan dengan perilaku lokomosi pada kukang
sumatera betina 2 yang sangat rendah sehingga luasan jelajah yang dilakukan
betina 2 sangat sempit. Pada dominan yang selanjutnya terdapat perbedaan
dalam penggunaan ruang pada kukang sumatera jantan dan betina 1, kukang
sumatera jantan dan betina 2 cenderung lebih menggunakan zona 2 karena
terdapat batang pohon, ranting pada zona 2, selain itu kukang sumatera jantan
dominan menggunakan zona 2 karena kukang sumatera jantan teramati beberapa
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waktu mendekati betina 1 dan hal tersebut berkaitan dengan perilaku sosial
(Gambar 4.2). Kukang sumatera betina 1 penggunaan ruang yang dominan
kedua adalah zona 3, karena terdapat tumbuhan hidup paku sarang burung
(Asplenium nidus) yang dijadikan sebagai tempat istirahat oleh kukang sumatera
betina 1 pada siang hari.
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Gambar 4.2 Frekuensi penggunaan ruang oleh kukang
sumatera di PSSP LPPM-1PB

4.4 Aspek Konservasi Ex Situ

4.4.1 Aspek Kandang

Setiap kandang kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB terdiri dari 1 kotak
tidur atau shelter, 1 tempat minum, 1 tempat pakan, ranting, batang pohon dan
tanaman hidup. Fungsi dari kotak tidur adalah untuk tempat istirahat, berlindung
dari predator dan cuaca buruk. Kotak tidur terbuat dari kayu balok berbentuk
bangun ruang persegi panjang dengan lubang berukuran sedang yang dapat
dimasuki oleh kukang sumatera dengan tujuan pada saat kukang sumatera
beristirahat pada siang hari tidak terpapar sinar matahari. Jumlah kotak tidur di
PSSP LPPM-IPB memadai karena setiap kukang sumatera mendapatkan 1 kotak
tidur di kandangnya masing-masing. tempat pakan berfungsi untuk menaruh
buah pepaya dan telur sebagai pakan kukang sumatera. Batang dan ranting
pohon sangatlah diperlukan agar tetap menjaga kukang sumatera berada di atas
dan tidak turun ke lantai kandang, sesuai dengan Huynh (1998) menyatakan
bahwa kukang merupakan satwa arboreal yang menghabiskan waktu dan
beraktivitas di bagian atas kandang. Batang dan ranting pohon yang berada di
PSSP LPPM-IPB juga sudah sangat mendukung sebagai media berpindah dan
menyerupai di habitat aslinya, pernyataan tersebut didukung literatur Yasuma
dan Alikodra (1990) yang menyatakan kukang dapat dijumpai pada hutan
sekunder yaitu kebanyakan di pohon dan ranting.

Kukang sumatera yang berada di penangkaran akan memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan memanfaatkan ruang dan fasilitas kandang. Kandang kukang
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sumatera dibersihkan setiap hari pada siang hari, sehingga menciptakan kondisi
lingkungan di dalam dan luar kandang bersih dan kering. Pembersihan dilakukan
dengan membersihkan sisa makanan dan kotoran kukang sumatera yang terjatuh
ke lantai bawah kandang maupun yang menempel pada balok yang disediakan.
Pencucian tempat pakanpun dilakukan setiap hari dengan tujuan untuk menekan
pertumbuhan bakteri yang dapat menimbulkan penyakit melalui bekas pakan
kukang (Gelgel dan Sudipa 2018). Lantai dan sepertiga kandang terbuat dari
semen. Sementara itu, dinding bagian atas terbuat dari kawat besi dan semi
tertutup di bagian atap yang terbuat dari seng, sehingga kukang sumatera yang
berada di PSSP LPPM-IPB memiliki kandang dengan sirkulasi udara yang
memadai.

Kandang kukang sumatera didesain agar aman dan nyaman serta
menyerupai habitat alaminya. Setiap kandang dilengkapi dengan pengayaan
untuk mendukung terciptanya perilaku positif dari kukang sumatera. Pengayaan
yang diberikan pada kandang kukang sumatera berupa pohon, ranting, dan balok
yang melintang untuk kukang sumatera melakukan aktivitasnya. Menurut dirjen
PHKA (2011) syarat minimum kandang dalam pengelolaan dan perawatan satwa
yaitu luas kandang harus cukup untuk satwa bergerak secara bebas, harus ada
enrichment, kontruksi kandang harus kuat sehingga tidak membahayakan satwa,
terdapat tempat untuk berlindung satwa, ketersediaan udara yang segar dan
ketersediaan kualitas air. Sistem perkandangan di PSSP LPPM-IPB dengan
menggunakan perkandangan semi tertutup telah sesuai menurut GFAS (2013)
bahwa luas minimal kandang seluas 4 m? dengan tinggi 3 m, dimana kandang
kukang sumatera di PSSP memiliki luasan 4 m? dan tinggi 4 m untuk kandang
individu, sedangkan luasan kandang luar yaitu 8 m?dengan tinggi 4 m.

Pengayaan terhadap kandang dapat diberikan kotak tidur (shelter) pada
kandang terbuka (zona 1,2, atau 3) yang dapat digunakan kukang sumatera untuk
berlindung dari cuaca buruk dan predator. Hal tersebut dapat dilakukan karena
selama penelitian didapati kukang sumatera yang tidur pada tumbuhan paku
sarang burung (Asplenium nidus) yang ada di kandang PSSP LPPM-IPB.

4.4.2 Aspek Pakan

Pakan adalah sumber energi utama bagi kukang sumatera untuk bertahan
hidup dan berkembang. Jenis pakan yang diberikan meliputi pakan utama dan
pakan tambahan. Jenis pakan utama bagi kukang sumatera di dalam penangkaran
PSSP LPPM-IPB lebih banyak diberi pakan buah pepaya, buah pisang dan telur,
karena pakan tersebut mudah ditemukan dan tersedia sepanjang waktu. Selain
itu, pakan buah pisang dan pepaya diberikan karena kukang sumatera merupakan
hewan yang menyukai buah manis (Wirdateti et al. 2004). Telur diberikan untuk
tambahan protein yang berfungsi sebagai sumber gizi yang baik untuk menjaga
kesehatan membran sel dan pengganti jaringan rusak, bahan baku pembentukan
enzim, hormon, antibodi, serta metabolisme energi dan antioksidan yang kuat
(Umar 2017). Pemberian pakan tersebut dilakukan dengan memilih buah yang
masih segar (tidak busuk) lalu dicuci menggunakan air mengalir hingga bersih.
Buah yang memiliki ukuran yang besar seperti pepaya akan dipotong menjadi
bagian yang lebih kecil untuk memudahkan kukang sumatera dalam
memakannya. Pemberian pakan tambahan berupa jangkrik juga diberikan
seminggu sekali sebagai pakan tambahan. Jangkrik diberikan pada kukang
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sumatera untuk memenuhi kebutuhan protein kukang, menurut Kusumorini et al.
(2014) jangkrik memiliki kandungan protein yang cukup tinggi sebesar 73,51%.

Pakan yang diberikan PSSP LPPM-IPB sudah mewakili pakan kukang
sumatera di habitat alaminya. Pemberian pakan akan lebih baik dengan
memperkaya menu pakan yang diberikan kepada kukang sumatera di PSSP
LPPM-IPB agar lebih menyerupai pakannya di alam. Salah satunya adalah
menjadikan jangkrik pakan utama sama seperti buah-buahan. Hal tersebut dapat
dilakukan sesuai dengan keadaan saat pengamatan dilakukan, kukang sumatera
di kandang PSSP LPPM-IPB terlihat menangkap serangga dan memakan tokek.

Frekuensi pemberian pakan dilakukan sekali dalam sehari, yaitu pada sore
hari pukul 16.00 WIB. Pemberian pakan kukang sumatera dilakukan dengan
meletakkan buah pisang secara acak di atas ranting atau batang pohon. Hal
tersebut dilakukan agar kukang sumatera aktif bergerak dalam mendapatkan
pakannya.

4.4.3 Aspek Kesehatan

Aspek kesehatan pada satwa mencangkup pencegahan penyakit pada
satwa, pengobatan pada satwa yang sakit dan pemantauan kesehatan satwa yang
rutin dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat penyakit
pada kukang sumatera. Penanganan pada kukang sumatera yang sakit yaitu
dipindahkan kandangnya ke kandang Kkarantina, jika kukang sumatera
mengalami sakit yang dapat menularkan ke individu lain. Saat terlihat adanya
gejala sakit ataupun luka pada kukang sumatera, maka animal keeper atau tenaga
pemelihara satwa segera melapor pada dokter hewan yang bertugas agar kukang
sumatera diperiksa dan diberikan tindakan pengobatan yang sesuai.

Pencegahan penyakit pada kukang sumatera dilakukan dengan tindakan
preventif yaitu menjamin kebersihan kandang dari berbagai sumber penyakit
baik virus maupun bakteri, dan membatasi pengunjung yang hendak melihat
kukang sumatera di kandangnya. Pengecekan kesehatan juga dilakukan oleh
animal keeper setiap hari dengan melihat sisa pakan, kondisi fisik, dan bentuk
feses kukang sumatera. Pengelolaan aspek kesehatan yang dilakukan di PSSP
LPPM-IPB sudah sesuai dengan ketentuan dari Dirjen PHKA (2011) terkait
dengan keharusan menerapkan tindakan pencegahan penyakit satwa yang
dilakukan melalui karantina, pengawasan, evakuasi dan mutasi satwa,
pemeriksaan dan pengujian penyakit, dan sanitasi. Pengelola PSSP LPPM-IPB
juga melakukan dukungan kesehatan dengan membangun infrastruktur berupa
klinik dokter hewan yang dilengkapi dengan ruang pemeriksaan, ruang bedah,
dan ruang laboratorium.

4.4.4 Aspek Reproduksi

Reproduksi merupakan aspek yang penting untuk menunjang
keberlangsungan populasi satwa. Winarno dan Harianto (2018) menyatakan
bahwa reproduksi individu adalah fase yang paling penting dalam
perkembangbiakan individu atau gen dalam suatu spesies. data reproduksi
kukang sumatera di PSSP menunjukkan bahwa kukang sumatera di PSSP
LPPM-IPB sudah berhasil melakukan reproduksi dan menghasilkan keturunan.
Tercatat sepanjang tahun 2022 kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB berhasil
melahirkan sebanyak 2 anakan yang sehat.
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Dilihat dari penerapan manajemen reproduksinya di PSSP LPPM-IPB,
hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengelola menerapkan manajemen
perkawinan terkontrol (management of breeding control), yakni pengaturan
perkawinan dengan cara memilih dan menentukan individu (Mujaningtyas 2022).
Tujuan dari manajemen breeding control adalah untuk mengontrol agar tidak
terjadi lonjakan perkembangan populasi (overpopulation) yang disesuaikan
dengan ketersediaan fasilitas kandang. Secara teknis, praktek pengaturan
reproduksi atau breeding control, antara lain dilakukan dengan cara memisahkan
individu jantan dan induk betina pasca kelahiran anak.
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V SIMPULAN

5.1 Simpulan

1

Perilaku harian kukang sumatera (Nycticebus coucang) di penangkaran
Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) LPPM-IPB dapat dikatakan normal pada
2 dari 3 kukang sumatera yang menjadi objek penelitian. Pada kukang
sumatera betina 2 menghasilkan perilaku yang berbeda karena kukang
sumatera betina 2 mengalami intervensi oleh kukang sumatera jantan.
Selain itu, hujan yang turun setiap kali pengamatan membuat kukang
sumatera betina 2 kurang nyaman dalam melakukan aktivitasnya.

Kukang sumatera paling banyak melakukan aktivitasnya di zona 4
dikarenakan pada zona tersebut merupakan kandang individu dan terdapat
fasilitas shelter dan tempat pakan kukang sumatera.

Pengelolaan kukang sumatera di PSSP LPPM-IPB sudah baik, dilihat dari
aspek kandang, aspek pakan, aspek kesehatan, dan reproduksi. Kandang
dilengkapi dengan pengayaan sehingga dapat mendukung aktivitas kukang
sumatera sebagai satwa arboreal dan luas kandang yang sudah melebihi
batas minimum kandang individu. Pakan yang diberikan sudah mewakili
dari pakan di habitat alaminya yaitu dominan buah-buahan. Manajemen
perkawinan sudah berjalan dan berhasil berkembang biak. Pencegahan
penyakit pada kukang sumatera dilakukan oleh animal keeper yang
dilakukan setiap hari.

5.2 Saran

1

2
3

Perlunya penelitian lebih lanjut terkait perilaku kukang sumatera betina 2 di
kandang PSSP LPPM-IPB.

Perlu dilakukan penelitian terkait penggunaan air oleh kukang sumatera.
Pengayaan kandang yang dapat dilakukan adalah menambah kotak tidur di
antara zona 1, 2, atau 3.
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